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PENGANTAR REDAKSI

Segala puji dan syukur hanya kepada Allah SWT, shalawat dan
salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Rasulullah SAW,
Dengan gqudrah, iradah dan kemampuan yang diberikan-Nya kepada
kami, jurnal ilmiah Mudarrisuna yang dicita-citakan akhirnya dafnt adir
dan terwujud. Pembaca yang terhormat, kami dari dewan redaksi jurnal
ilmiah Mudarrisuna mengucapkan selamat menikmati beberapa kajian
ilmiah tentang pendidikan agama Islam pada volume perdana ini. Kendati
di sana-sini masih saja ada sejumlah keterbatasan, untuk itu kami sia
menerima arahan dari berbagai pihak agar edisi selanjutnya lebih baik dan
berkualitas. Untuk itu, hasil jihad dan ijtihad ini hendaknya dapat diterima
dengan proporsional, dengan harapan di masa yang akan datang menjadi
jurnal yang layak secara akademis-keilmuan.

Pada edisi perdana ini, kami menyajikan sejumlah tulisan yang
relevan dengan misi jurnal Mudarrisuna; sebagai media kajian pendidikan
agama Islam. Adapun tulisan-tulisan dimaksud antara lain adalah
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam oleh Azhar M. Nur, Profesionlisme Pendidik Pada Lembaga Pendidikan
Non-formal;Ringkasan Penelitian Pada TPQ) di Banda Aceh dan Aceh Besar
oleh Muhibuddin, Profesionalisme Guru PAI Dalam Proses Pembelajaran oleh
Muslim RCL, Metode Mendidik Anak dalam Tradisi Aceh; Suatu Tinjauan
dengan Pendekatan Budaya oleh Sri Astuti, Paradigma ”Perlawanan” dalam
Konstruksi Pendidikan Islam oleh Fuad Mardhatillah, Peran Shalat dalam
Meningkatkan 1Q, EQ, dan SQ oleh Salami Mahmud, Kompetensi Pendidik
dan Mutu Pendidikan Islam oleh Hazrullah, Kewajiban Orang Tua dan Hak
Anak dalam Pendidikan Keluarga oleh Zulfatmi Pembelajaran Berbasis Model
Contextual Teaching and Learning (ICT) dalam Pembelajaran Agama Islam oleh
Yusri M. Daud, Desentralisasi Pendidikan di Indonesia oleh Al Juhra.

Sebagai kaum akademisi, kami menyadari masih harus belajar
banyak pada pengalaman teman-teman yang sudah cukup berpengalaman
dalam mengelola dan menerbitkan jurnal ilmiah di perguruan tinggi.
Melalui jurnal yang masih cukup baru ini kami mengharapkan berbagai
kontribusi positif berupa input dan kritikan konstruktif dari semua pihak.
Terakhir, besar harapan semoga jurnal ini bermanfaat bagi kita semua.
Kepada semua pihak yang ikut andil dalam penerbitan jurnal ini kami
tidak lupa menyampaikan terima kasih banyak. Semoga amal shalihnya
mendapat balasan setimpal dari Allah SWT, amin ya Rabbal “alamin.

Wassalam,

Dewan Redaksi
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KEWAJIBAN ORANG TUA DAN HAK AMAK
DALAM PENDIDIKAN KFELUARCA

Zulfatmi, SAg, M Ag'

abhstrak

Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidiban yang et
Janutama. Keluarga sebagai unit komunitas terkecil memiliki perar o
..........
«angat menentukan dalam hal pembentukan kepribadian dan ke
sescorang. Pendidikan keluarga merupakan suatu usaha sadar dari anpess
keluarga dewasa dalam hal ini orang tua terhadap kegiatan pendew seans

anggota lainnya yaitu anak-anak sesuai dengan norma dan tata nilai van '
dianut dalam suatu komunitas masyarakat. Diantara kewajiban orang 1.

terhadap anak-anaknya adalah mendoakan anak-anaknya dengan doa yare
baik. Upaya yang dapat ditempuh orang tua adalah menanamban il
nilai ajaran Islam sedini mungkin pada anak-anaknya. Al-Quran secars
sangat jelas memerintahkan kepada orang tua untuk menyuruh anaknys
mendirikan salat dan bersabar dalam melaksanakannya. Bersabar dalam
melaksanakannya mengandung dua pengertian; pertama bersabar di dalam
melaksanakan salat, karena melaksanakan salat bagi sebahagian orang
adalah pekerjaan yang berat; kedua, bersabar dalam mendidik anak untuk

melaksanakan salat, karena pada masa-masa awal mendirikan salat anak
akan terasa berat dan terbebani.

Kata Kunci; Keluarga dan Pendidikan Anak
A. Pendahuluan

Keluarga sebagai unit komunitas terkecil memiliki peran utama
terhadap pendidikan anggotanya. Pendidikan dalam keluarga merupakan
pendidikan yang pertama dan utama. Proses pendidikan awal dalam
keluarga sangat menentukan dalam hal pembentukan kepribadian dan
karakter seseorang. Nilai yang ditanamkan dalam pendidikan keluarga
sangat berperan dalam membentuk mindset dan cara pandang seseorang
dalam melihat sesuatu. Azyumardi Azra menyebutkan bahwa keluarga
adalah “madrasah mawaddah warahmah” yang dianalogikan dari konsep

'Dosen Tetap pada Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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bahwa keluarga adalah school of lovwe (sekolah kasih sayang)’ Feluarg,
dikatakan SCbﬂgai lingkungan pendidikan pertama karena setiap analk
dilahirkan di tengah-tengah keluarga dan mendapat pendidikan yang
pertama di dalam keluarga. Dikatakan utama karena pendidikan yang
terjadi dan berlangsung dalam keluarga ini sangat berpengaruh terhadap
kehidupan dan pendidikan anak selanjutnya.

Pendidikan keluarga merupakan suatu usaha sadar dari angpota
keluarga dewasa dalam hal ini orang tua terhadap kegiatan pendewasaan
anggota lainnya yaitu anak-anak sesuai dengan norma dan tata nilai yany
dianut dalam suatu komunitas masyarakat. Dalam masyarakat muslim,

laksanaan pendidikan keluarga mengacu pada sumber ajaran Islam
yaitu Al Qur’an dan Hadits. Dalam al Qur’an terdapat banyak sekali ayat-
ayat yang dapat dijadikan acuan pelaksanaan pendidikan keluarga, seperti
yang tersebut di dalam surat Ar- Rum ayat 21:

™" 5 »>% 3 ’,o"f ”.E,’ -,."‘ )”..’-”-t" “ha ¥ L
Jaz3 L) 15380 631 asusl e S Gl& O ctznlz
z -
1
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@bgﬁ@g}ﬂg«q%@:@o} Ao 798350 ‘._'csa_.u

Artinya: “Diantara tanda-tanda kekuasaan Allah adalah Allah telah menjadikan
kamu dari diri kamu berpasang pasangan supaya kamu menjadi tenteram
dengannya, dan Allah telah menjadikan diantara kamu cinta dan kasih
sayang, sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
kebesaran Allah bagi kaum yang mau berfikir.” (QS. al-Rum: 21).

Pendidikan keluarga merupakan basis yang sangat penting karena
keluarga telah diakui sebagai suatu unit pendidikan sosial utama dalam
menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT, sebagaimana
firman-Nya dalam surat At-Tahrim ayat 6 :

g ot . LoeE L _SE .S 2o % gE .
:J..-LJ| LAJJ.Q |_)Lo IS..L&]_, JS.....GJ |J.9 IJ""‘“ L)-'-JJ‘ Lrl'_:

) L E~, g7 . o, £ . s - g - P S
ol Tl Gpan ¥ 31 B3 Kl Gle 555
- ‘o p - "/’.f,

G a5 b Oslniy

?Eka Sri Mulyani dkk., Filosofi Pendidikan Berbasis Syariat dalam Educational Net-
works, (Banda Aceh : Dinas Syariat Islam, 2008), h. 5.
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Nﬁnya: “Hai orang orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dart
api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganyn
malaikat malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkanNya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q5. al-Tahrim: 6).

Dalil diatas menegaskanbahwaindividu mukminselain bertanggung
jawab terhadap kesalihan dirinya (individu) juga dituntut bertanggung
jawab terhadap kesalihan anggota keluarganya (Sosial) agar terhindar
dari dahsyatnya neraka. Kesalihan merupakan konsekuensi dari upaya
pendidikan. Anak merupakan subjek didik yang memiliki potersi yang
cenderung pada pengamalan agama Allah dan ingin melakukan kebaikan.
Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah dalam sebuah hadistnya yang,

artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadnan fitrah (cenderung pada agama
tauhid),maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani atau Majusi”(HR. Bukhari dan Muslim).

Pemahaman dari hadist di atas bahwa setiap anak lahir memiliki
potensi yang cenderung dan mengarah pada kebaikan dan ingin tahu
kebaikan agama yang datang dari Tuhan serta mengamalkannya dengan
baik. Inilah yang dimaksud dengan fitrah dalam ajaran Islam. Sesuai
dengan firman Allah Swt dalam surat al-Rum ayat 30:

|

”

- A R L PR
Gl SulUT b T BT SR s ) Blgsg 236

(VA

-, - 2 - /c'

£ < . g e, X
qﬁl;_é;.\:ﬁﬂj,’%ﬂl&-\l\_ﬂl‘i bl gled Joass

(VAN

~

Artinya: “Makahadapkanlahwajahmu denganluruskepadaagama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
tidak adn peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. al-Rum:30).
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Fitrah Allah maksudnya adalah ciptaan Allah. manusia diciptakan
Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada
Manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar, mereka tidak
beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan, terutama
dari lingkungan keluarga. Potensi tauhid ini lama kelamaan akan menjad;
pudar bahkan hilang karena pengaruh yang diterima dari lingkungannya,
wrutama lingkungan keluarga (kedua orang tuanya), karena mereka
yang paling banyak memiliki andil dalam membentuk kepribadian anak.
Kebiasaan-kebiasaan yang diterima anak secara terus menerus akan menjadi
sifatnya kelak atau disebut juga dengan tabiat. Tabiat adalah karakter yang
telah melekat dan sulit untuk merubah karena telah menjadi kebizcaan
hidup seseorang dalam rentang waktu yang lama. Contoh konkrit adalah
sebuah keluarga yang menggunakan bahasa yang lembut dan santun anak
akan meniru cara penggunaan bahasa yang dilakukan oleh orang tuanya
dan tidak berani mempergunakan bahasa yang kasar karena sudah menjadi
tabiatinya imenggunakan bahasa yang lembut dalam kehidupannya sehari-
hari. Akan tetapi justru sebaliknya, keluarga yang menggunakan bahasa
caci maki, keras, anak juga akan meniru bahkan mempraktekkan apa yang
didengarnya dan lama kelamaan akan membentuk tabiatnya.

Oleh karena itu, Islam menuntun orang tua untuk melakukan
pendidikan yang efektif dalam keluarga dan melakukan hal-hal yang
bermanfaat bagi anak sejak lahir hingga mukallaf. keutamaan pendidikan
keluarga tidak hanya untuk kepentingan individu dan keluarga semata,
tapi juga sangat berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat secara
keseluruhan. Dalam hal ini Made Pidarta berpendapat bahwa pendidikan
keluarga dipandang sebagai pendidikan pertama karena bayi atau anak itu
pertamakaliberkenalandenganlingkungansertamendapat pembinaanpada
keluarga. Pendidikan pertama ini dapat dipandang sebagai peletak fondaci
pengembangan-pengembangan berikutnya. Pendidik perlu bertindak hati-
hati pada pendidikan pertama ini. Kalau tidak, bisa memberikan dampak
yang kurang baik pada perkembangan-perkembangan berikutnya.?
Gebagai nendidikan yang pertama dan utama, pendidikan keluarga dapat
mencetak anak anak agar memiliki kepribadian yang dapat dikembangkan
dalam lembaga-lembaga berikutnya, dengan tidak boleh mengubah namun
cukup mengkombinasikan saja antara lembaga pendidikan keluarga
dengan lembaga berikutnya seperti sekolah, madrasah, pesantren dan

sebagainya.!

’Made Pidarta, Landasan Kependidikan; Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 19.
4Siti Meichati, Pengantar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Sarasih, 1976),h. 112.

—
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Dengan demikian jelaslah bahwa keluarga merupakan salah
atu pusat pendidikan yang sangat menentukan dalam kelangsungan
pidup anak, disamping dua pusat pendidikan lainnya yaitu sekolah dan
lingkungan masyarakat yang juga sangat memberi pengaruh yang sangat
pesar terhadap perkembangan pribadi anak.Tujuan dalam pendidikan
keluarga atau rumah tangga ialah agar anak mampu berkembang secars
maksimal yang meliputi seluruh aspek perkembangan yaitu jasmani, akal
danruhani. Adapun yang bertindak sebagai pendidik dalam rumah tangy
ialah ayah dan ibu si anak. Husain Mazhahiri menegaskan bahwa pada
dasarnya anak manusia terdiri dari dua dimensi pembentuk, yaitu dimensj
malakuti spiritual dan dimensi hewani material. Dimensi partama dicabus
roh dan dimensi kedua dinamakan jasad. Pada dimensi pertama manusia
sama dengan malaikat, lantaran itu maka disebut dimensi malakuti, pada
dimensi kedua manusia sama dengan hewan, sehingga dinamakan dimens;
hewani’® Islam menganjurkan untuk menyeimbangkan kebutuhan kedua
diiensi ini dalain kehidupan keseharian, termasuk kebutuhan-kebutuhan
akan pendidikan,

Dalam pelaksanaan pendidikan keluarga orang tua tidak hanya
dituntut memenuhi kebutuhan dimensi malakuti spiritual anak, tetapi juga
dimensi hewani material mereka. Artinya pendidikan £dak terbatas padz
pelaksanaan salat dan komitmen terhadap hukum-hukum agama saja.
Pendidikan juga tidak terbatas pada ambisi meraih tingkat pendidikan
dan penghargaan-penghargaan tertinggi pada anak atau penyediaan masa
depan ckonomi dan materinya. Tetapi pendidikan adalah gabungan kedua
cara tadi tanpa melebihkan satu dari lainnya. Dalam tulisan ini, uraian
tentang pendidikan keluarga akan difokuskan pada pandangan alQuran
tentang kewajiban pendidik dan hak subjek didik dalam keluarga.

B. Kewajiban Orang Tua dalam Pendidikan Keluarga

Dalam Islam istilah pendidik sering disebut dengan murobbi, mu’allim
dan muaddib.® Bahkan istilah pendidik sering disebut dengan gelarannya
seperti al ustadz dan asy-syaikh.” Menurut Ahmad Tafsir, pendidik adalah
orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik

’Husain Mazhabhiri, Pintar Mendidik Anak; Panduan Lengkap bagi Orang Tua, Guru,
dan Masyarakat Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta: Lentera, 2002), h. 5.

Sjami® al-Huquq Mahfudhah, Munjid fi al Lughah wa al’Alam, cet 39, (Beirut: Dar
Masyriq, 2002), h.5,243dan 526.

"Jami al-Huquq Mahfudhah, Munjid , h.10 dan 410,
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potensi afektif, potensi kognitil, maupun potensi |nilmmn'nrilx " Pendidib
berarti juga orang dewasa yang, bertanggung jawab dalam member;
pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuh,
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. dan mampu sebagai
makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.’

Didalam al-Qur'an secara tersirat Allah menggambarkan tentang,
pendidik sebagaimana firman Nya dalam surat al-Muddatstsir ayat 1-7.

Sy s ® 3 217 ere oy 2 16.. o'.‘: -{' w220 r—-’
D)6 ALY (A8 G5l 58 () Sl Gl

5 BES - - s » S oty
e b L)y (945525 a3 N (20 72eml 52 T3

Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut), Bangunlah, lalu berilah
peringatan, Dan Tuhanmu agungkanlah, Dan pakaianmu bersihkanlah,
Danperbuatandosatinggalkanlah, Danjanganlahkamu memberi (dengan
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi
perintah) Tuhanmu, bersabarlah.” (Q.S. al-Muddatstsir:1-7)

Menurut pendapat jumhur ulama, ayat diatas sebagai wahyu
kedua yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Maksud dari
kandungan ayat ini adalah pernyataan tentang sifat-sifat seorang rasul dan
tugas nubuwah yang harus diembannya. Secara filosofis bila ditinjau dari
sudut pendidikan, petunjuk dan bimbingan seorang pendidik atau guru
yang juga perlu memiliki sifat-sifat tersebut karena seorang guru juga
bertugas mengemban ilmu yang bersumber dari Allah dan Rasul. Ayat
di atas bila dikaitkan dengan pendidikan dapat disimpulkan: pertama,
pendidik adalah orang yang telah dibekali dengan pengetahuan yang luas
karena ia menghadapi berbagai persoalan. kedua, pendidik hendaknya
aktif serta bersemangat dalam menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada anak didik. Ketiga, pendidik harus menyadari bahwa sumber
ilmu adalah Allah, baik yang disampaikan langsung oleh rasul maupun
dengan perantaraan penelitian ilmiah. Keempat, pendidik harus menjaga
muru’al (kewibawaannya) dengan cara meninggalkan segala bentuk yang

merendahkan martabatnya.

$Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Ros-

dakarya, 2004), h.74.
*Suryosubrata B, Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara,1983),

| h.26.
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Dalam Islam orang yang paling bertanggung jawab terhadap
perkembangan seluruh potensi anak adalah orang tua atau ayah dan ibu

dari si anak. Oleh karena itu, setiap orang, tua harus memiliki sifat-sifat
pendidik yang telah disebutkan di atas. Kedua orang tua bertanggung jawab
terhadap pendidikan anak sekurang-kurangnya disebabkan oleh dua hal,
pertama karena kodrat, yaitu karena orang tua ditakdirkan menjadi orang
tua, karena itu ia ditakdirkan pula bertanggung jawab mendidik anaknya;
kedua karena kepentingan kedua orang tua, yaitu orang tua berkepentingan
terhadap kemajuan perkembangan anaknya, karena sukses anaknya adalah

sukses orang tuajuga. Tanggungjawab utama pada orang tua ini didasarkan
pada firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. al-Tahrim: 6).

Kewajiban ayah dan ibu dalam mendidik anak-anaknya tidak
menuntut untuk memiliki profesionalitas yang tinggi, karena kewajiban
tersebut berjalan dengan sendirinya sebagai adat atau tradisi yang dilandasi
padanilai-nilai keyakinan yang dianut, sehingga tidak hanya orang tua yang
beradab dan berilmu tinggi yang dapat melakukan kewajiban mendidik,
tetapi juga orang tua yang pendidikan masih dalam taraf yang paling minim,
atau bahkan tidak sama sekali. Hal tersebut karena kewajiban mendidik
anak merupakan naluri pedagogis bagi setiap individu yang menginginkan
agar anaknya lebih baik dari pada keadaan dirirnya. Idealnya orang tua
harus mempersiapkan dirinya dalam rangka mendidik anak-anaknya,
karena apabila ia tidak memiliki kemampuan dalam mendidik an
anaknya, maka sejak awal ia telah gagal menjalankan amanah tersebut.

Diantara kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya adalah
mendoakan anak-anaknya dengan doa yang baik. Doa dan zikir merupakan
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kt‘ff‘l’ikahm batin seseorang muslim dengan Allah dan juga menjadi o
ketika orang, sodang sedih dan dilanda duka, disamping itu jupga menjad,
semangat yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas yang diyak ining,
akan berhasil dengan baik. Dalam ajaran Islam semua aktivitas dimule
dengan doa. Dengan demikian orang tua sebaiknya selalu berdoa kepad,
anak-anaknya serta mengajarkan bermacam doa-doa yang baik terseby
Hal ini sebagaimana Allah telah menegaskan dalam Al-Quran surat al.

Furgan ayat 74 sebagai berikut:
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Artinya: “Danorangorang yang berkata: “Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada
Kami isteri-isteri Kami dan kelurunan Kami sebagai penyenang hati
(Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakiwa.”
(QS. al-Furgan:74).

Sangat tidak dianjurkan bagi orang tua untuk mendoakan anak-

anaknya dengan doa yang dapat mencelakakannya, karena setiap doa
orang tua terhadap anak-anaknya maka Allah pasti akan mengabulkannya,
Dan diharapkan juga kepada orang tua untuk tidak mengutuk anaknya
dengan kutukan yang tidak manusiawi. Sekalipun anak telah berbuat
nakal dan memalukan keluarga, namun kepada orang tua tetap dianjurkan
untuk mendoakannya dengan doa yang baik-baik. Diantara doa yang
dapat diberikan orang tua kepada anaknya adalah memberikan nama yang
bagus baik dari segi pelafalan maupun maknanya, karena nama adalah
doa. Demikikian juga si anak tidak boleh mendoakan kepada orang tuanya
dengan doa-doa yang tidak baik, meskipun orang tua idak mclalsanakan
perintah Tuhan (kufur), anak tetap memperlakukan orang tuanya di dunia
ini secara baik. Artinya hubungan dengan orang tua tetap harmontis, tetapi
berkaitan dengan masalah agama tidak ada toleransi. Hal ini sebagaimana
telah dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur’an surat Lukman ayat.15:
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Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutuban dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan

baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada- Ku, kemudian hanya

kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.” (QS.Lukman: 15).

Diantara kewajiban yang lain adalah memelihara anak dari api
neraka. Upaya ini dapat ditempuh orang tua dengan menanamkan nilai-
nilai ajaran Islam sedini mungkin pada anak-anaknya. Adapun dasar-dasar
agama yang perlu diperkenalkan kepada anak-anak meliputi agidah dan
praktek-praktek ibadah yang benar. Pengajaran agidah diperkenalkar
terlebih dahulu secara sederhana dan masalah-masalah yang konkrit.
Misalnya Allah ada, sebab setia keberadaan setiap benda pasti ada yang
membuatnya. Maka bumi, matahari dan sebagainya dan yang menciptakan
yaitu Allah Swt. Pengajaran seperti ini penting Karena masa kanak-kanak
adalah masa yang paling baik dalam meresapkan dasar-dasar agama pada
anak. Jika pada masa ini orang tua lalai dalam membina anak-anaknya
dengan dasar-dasar agama, maka pada masa berikutnya menjadi sukar
bagi mereka dalam meluruskan anak-anaknya dari penyimpangan yang
menyeret mereka ke neraka.

Selain itu, orang tua juga mesti terlebih dahulu telah memelihara
diri dari api neraka sebelum menganjurkan anak-anaknya, karena anak
cenderung meniru dan melihat apa yang dicontohkan dan dibiasakan

Alah AvAan~y igsAanuoas ©©

clch crang tuanya. Kewajiban berikutnya adalah menyerukan anak untuk
melaksanakan salat. Hal ini ditegaskan Allah dalam Surat Thaha ayat 132:

Tl r. "
() ssa iy

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (QS. Thaha: 132).

Al-Quran secara sangat jelas memerintahkan kepada orang tua untuk
menyuruhanaknya mendirikan salat dan bersabar dalam melaksanakannya.
Bersabar dalam melaksanakannya mengandung dua pengertian; pertama
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bersabar di dalam melaksanakan salat, karena melaksanakan salat bug
sebahagian orang adalah pekerjaan yang berat, kedin, bersabar dalam
mendidik anak untuk melaksanakan salat, karena pada masa-masa awal
mendirikan salat anak akan terasa berat dan terbebani. Oleh karena ity
ayat diatas juga dapat dipahami bahwa orang tua mesti bersabar dalam
mendidik anak melaksanakan salat. Kewajiban orang tua terhadap anak
borikutnya adalah menciptakan kedamaian dalam rumah tangpa. Kepiatan
pendidikan tidak dapat dilaksanakan dalam suasana keluarga yang kacau
atau broken home. Anak juga tidak akan mendapatkan pendidikan yang
baik dan layak jika suasana kehidupan rumah tangga senantiasa dalam
kekisruhan.

Oleh karena itu kedua orang tua mesti selalu berupaya menciptakan
kedamaian dan ketenangan dalam rumah tangganya. Sekecil apapun
kecekcokan yang terjadi mesti segera diupayakan perdamaian, baik oleh
keduanya maupun oleh pihak lain. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh
Allah dalam surat an-Nisa® ayat 128, yang bunyinya sebagai berikut:

-
e s o LR - -

(17 - O AT L R T
Ol Lagle b 3 Lo lze| 31 525 Wl [ E36 3127 ol

‘r'-,:g - 3 ff’-’ . oéa%u_,_/ .l,g! - E/,J - s - s

Artinya: “Dan jikaseorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari
suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul
dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan
sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (QS.al-Nisa®: 128).

Selanjutnya orang tua juga harus bersikap hati-hati terhadap anak.
Sikap kehati-hatian ini perlu dimiliki orang tua terutama ayah, karena
terdapat dalam kehidupan ini anak atau isteri yang yang sangat sulit untuk
dididik dan bahkan sering akan menjerumuskan ayah atau suami selaku
kepala rumah tangga untuk memperturutkan keinginan-keinginan mereka
yang tidak sesuai dengan tuntunan agama. Oleh karena itu orang tua mesti
dapat bersikap hati-hati dan dapat memberi maaf jika anak-anak sudah
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melakukan kekeliruan, serta memohon ampunan dari Allah. SWT. 1Hal ini
disampaikan oleh Allah dalam Al-Quran surat ath-Thaghaabun ayat 14
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Artinya: “Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta
mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Thaghabun:14).

Kewajiban lain lagi dari orang tua terhadap anak adalah memberi
nafkah yang halal. Orang tua dalam hal ini ayah berkewajiban memberi
nafkah kepada anak. Ibu karena alasan kodrati juga dianjurkan agar

dapat menyusui bayinya sampai berumur dua tahun. Ayah berkewajiban
memenuhi kebutuhan pangan dan sandang bagi seluruh anggota

keluarganya sesuai dengan kesanggupnnya. Hal ini ditegaskan Allah SWT.
dalam SuratAl-Baqarah ayat 233 yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya: “Paraibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,

\
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Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan, dan kewagiba,,
ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma’ruf
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupanmya
Janganlah scorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
scorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya
dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha

melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS.al-Bagarah: 233),

Kewajiban selanjutnya adalah mendidik anak agar berbakti kepada
orang tua, al-Nisa" ayat 36.
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: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.” (QS. al-Nisa" ayat 36).
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan “ah” dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia.” (QS. al-Isra™: 23).

Menurut An-Nahlawi kewajiban orang tua dalam pendidikan anak-
anaknya adalah; pertama, menegakkan hukum-hukum Allah kepada
anaknya. Surat Al-Bagarah ayat 229 dan 230. Kedua. Merealisasikan
ketentraman dan kesejahteraan jiwa keluarga. Surat ar- Ruum ayat 21.
Ketiga. Melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya. At-tahrim ayat
6. Kcompat. Mewujudkan rasa cinta kepada anak-anak.® Muhaimin
dan Abdul Mujib membedakan corak pendidikan yang diberikan oleh
seorang ayah dengan yang diberikan oleh seorang ibu, karena keduanya
memiliki kodrat yang berbeda. Ayah merupakan sumber kekuasaan yang
memberikan pendidikan anaknya tentang manajemen dan kepemimninan,
sebagai penghubung antara keluarga dan masyarakat dengan mendidik
cara berkomunikasi dengan sesamanya. Ayah juga pemberi rasa aman
dan perlindungan sehingga ayah memberikan pendidikan sikap yang
bertanggung jawab dan waspada. Disamping itu, ayah sebagai hakim dalam
perselisihan yang memberikan pendidikan anaknya berupa sikap tegas,
menjunjung keadilan tampa memihak yang salah, dan seorang rasional

yang memberikan pendidikan anaknya dasar-dasar pengembangan nalar
dan intelek.!

"YAbdurrahman An-Nahlawi, Ushul al- Tarbiyah al Islamiyah wa Asaalibuha, (Bairut:
Daar Alfikr, 1979), h.13.

"Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya,1993), h. 293.
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Ibu sebagai sumber kasih sayang yang memberikan pendidikan
sifat ramah tamah, asah, asih dan asuh kepada nmknya, pengasuh dan
pemelihara keluarga yang memberikan pendidikan berupa kesetiaan
terhadap tanggung jawab, sebagai tempat pencurahan isi hati yang
memberikan pendidikan berupa sikap keterusterangan, terbuka, dan tidak
suka menyimpan derita atau duka pribadi. Di samping, itu, ibu sebag;
pengatur kehidupan rumah tangga yangmemberikan pendidikan berupa
ketrampilan-keterampilan khusus, dan sebagai penghubung antar individu
yang dapat mendidik anaknya berupa hidup rukun, saling gotong royong,
ukhuwal, toleransi serta menciptakan suasana dinamis, harmonis, kreatif,
dansebagai pendidik emosional anak yang dapat mendidik anaknya berupa
kepekaan daya rasa anak dalam memandang sesuatu.'

Ayah dengan kodrat sebagai individu yang kuat dan lebih rasional
berkewajiban mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarganya
melalui pemamfaatan karunia Allah SWT. di muka bumi untuk selanjutnya
dinafiahkan kepada keluarganya. Hali ini sesuai dengan apayang
digambarkan dalam al-Qur’an dalam surat al Jumu'ah ayat 10 :
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Artinya: “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.” (QS. al-Jumu'ah:10).

Ibu sesuai dengan kodratnya berkewajiban menjaga, memelihara
dan mengelola keluarga di rumah suaminya. Hal inisebagaimana yang
disebutkan dalam sebuah hadits yang artinya: “ Perempuan adalah pemimpin
di rumah suaminya dan akan ditanyai dari pimpinannya itu” ( H.R. Bukhari-
Muslim).

C. Hak Anak dalam Pendidikan Keluarga

Peserta didik dalam perspektif pendidikan Islam adalah anak yang
sedang tumbuh dan berkembang baik secara fisik maupun psikis untuk
mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan."Definisi

12| jhat juga Ngalim Purwanto, lImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Re-
maja Rosdakarya, 1988), h.91-92.
BMuhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan..., him.177.
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rersebut mengandung pengertian bahwa peserta didik merupakan anak
yang belum dewasa yang memerlukan orang lain untuk menjadi dewasa
Pengan demikian peserta didik dalam keluarga adalah anak kanduny,
peserta didik di sekolah adalah murid, dan peserta didik di dalam suatu
komunitas masyarakat adalah anak-anak penduduk setempat. Berikut ini
kita akan membahas anak sebagai peserta didik di dalam keluarga

Anak merupakan titipan dan anugrah Allah SWT kepada orang
tuanya yang harus disyukuri. Salah satu bentuk rasa syukur tersebut adalah
mendidik,merawat, menjaga serta memberikan yang terbaik kepada si anak
dengan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Titipan atau amanah
ini menjadi tanggungjawab orang tua yang tidak boleh diabailan, Serals
kebutuhan lahir dan batinnya harus dapat dipenuhi guna memperoleh
kepribadian yang baik, sehat lahir bathinnya, prima kehidupannya sehingga
bermanfaat kepada orang lain. Allah berfirman dalam surat Al-Anfal ayat 27:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengkhianati Allah
dan rasul, jangan pula kamu mengkhianati amanat yang dipercaya
kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. al-Anfal: 27).

Anak yang diamanahkan Allah harus dituntun secara kontinyu
dengan keimanan, percaya kepada keesaan Allah SWT sebagai penciptanya,
untuk ini pendidikan agama harus menjadi prioritas dalam pendidikan
keluarga untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Zakiah Darajat mengemukakan bahwa Agama memberikan bimbingan
hidup dari yang sekecil kecilnya sampai dengan yang sebesar besarnya,
mulai dari hidup pribadi keluarga, masyarakat dan hubungannya dengan
Allah, bahkan dengan alam semesta dan makhluk hidup yang lain. Jika
bimbingan dijalankan dengan betul-betul akan terjaminlah kebahagiaan
dan ketenteraman bathin dalam hidup ini. Anak yang dibesarkan dengan
bimbingan agama secara terus menerus, dicintai dan dihargai dengan
sepenuh hati akan membuat dirinya merasa kebutuhan jiwanya terpenuhi
sehingga dia memungkinkan memiliki kepribadian yang seimbang tanpa

mengalami kegoncangan-kegoncangan jiwa dan bentuk-bentuk tekanan
bathin lainnya.
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Pada dasamya anak lahir membawa sejumlah  potensi s,
kemampuan. Pendidikan merupakan proses menumbuh  kembanghkan
potensi-potensi tersebut, dalam artian usaha untuk mengaktualisasikan
potensilatenyangdimilikianak l).\lnmhlnmlmtrmlIntrnh‘mv’lmldin.amnlun
dengan fi.trah. Ketika lahir seorang anak membawa fitrah yang, sangm
ban.yak, diantaranya adalah fitrah agama, fitrah intelek, fitrah sosial, fitrah
susila, fitrah ekonomi, fitrah seni, fitrah kemajuan, keadilan, kemerdekaan,
persamaan, ingin dihargai, kawin, cinta tanah air dan sebagainya '
Sejak lahir anak mempunyai jiwa agama yang mengakui adnn;m [zat
yang Maha Pencipta dan Maha Mutlak yaitu AllahSWT. Komitmen
anak manusia terhadap pengakuan bahwa Allah adalah Tuhannya
dilukiskan oleh Allah dalam surat al A’raf ayat 172 sebagai berikut:
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku Ini Tuhanmu?” mereka
menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi”. (Kami
lakukan yang demikian ifu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
“Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap keesaan Tuhan.” (QS.al-A'raf: 172).

Dengan berbekal fitrah keagamaan manusia memiliki kecendrungan

pada al-hanief, yakni rindu akan kebenaran mutlak yang bersur}ll?er dari
Allah SWT. Dalam hal ini Allah Menggambarkan kecendrungan ini dalam

surat Ar-Ruum ayat 30:

“Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam
Mulia, 1986), h.5-9.
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Islam,
sesuai fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menuruf
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. Itulah agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”(Q5. ar-Rum: %)

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa sejak asal kejadiannya,
max‘u}sm sudah dibekali dengan potensi beragama yang lurus yakni agama

iaunid. Selanjutnya yang membuat anak menyimpang adalah tergantung

pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya, disamping juga pengaruh
lingkungan sekitar. Fitrah berikutnya yang diberikan Allah SWT kepada
anak manusia adalah fitrah intelek. Intelek adalah potensi bawaan yang
mempunyai daya untuk memperoleh pengetahuan dan dapat membedalan
antfara yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah.’ Allah SWT
sering memperingatkan manusia untuk mempergunakan fitrah inteleknya,
misalnya dengan kalimat afala ta’qilun, afala tatafakkarun, afala tubshirun,
afala yatadabbarun, dan sebagainya. Fitrah intelek pada anak akan terus
vertuniwith dan berkenibang dengan baik bahkan dahsyatnya jika orang
tua berupaya menumbuh kembangkannya. Namun jika orang tua lengah
untuk memberdayakannya barangkali hasilnya tidak akan maksimal.
Banyak hal yang dapat dilakukan orang tua dalam memberdayakan,
fitrah intelek anaknya, diantaranya adalah memberikan makanan bergizi,
memberikan latihan-latihan yang mengasah intelek, mendoakan anak agas
dikaruniai potensi intelek yang luar biasa.

Pembinaan intelektual dalam keluarga memegang peranan pentiny
dalam upaya meningkatkan kualitas manusia, baik intelektual, spiritug
maupun sosial. Karena manusia yang berkualitas akan mendapat deraj;
yang tinggi di sisi Allah sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Mujadilg
ayat 11, yang berbunyi:

'*Tim Depag RI, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Dirjen PKAL,1987), jilid I, h.80.

Jurnal Mudarrisuna  Vol. 1 No. 2 (September - Desember 2011) 139

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

ol Gt T g Tyiids 380 . 13) Tyl il G
] : - - .t,,; 2 .8 P -, . » ” - T4 e »*
e Lyl colTET by Ty 38T 13207 0,8 1505 350 407 el

\,. £ % ,"‘: - ﬁﬁ“’t » .0 " =y : ‘, T

Artinya: "Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamuy:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmy
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (QS. al-Mujadilah: 11).

Fitrah berikutnya adalah fitrah sosial, yaitu kecendrungan anak
manusia untuk hidup berkelompok. Pembentukan kepribadian terjadi
melalui proses yang panjang. Proses pembentukan kepribadian ini akan
menjadi lebih baik apabila dilakukan mulai pembentukan produksi serta
reproduksi nalar tabiat jiwa dan pengaruh yang melatarbelakanginya.
Mengingat hal ini sangat berkaitan dengan pengetahuan yang bersifat
menjaga emosional diri dan jiwa seseorang. Dalam hal yang baik ini adanya
kewajiban orang tua untuk menanamkan pentingnya memberi support
kepribadian yang baik bagi anak didik yang relatif masih muda dan belum
mengenal pentingnya arti kehidupan berbuat baik, hal ini cocok dilakukan
pada anak sejak dini agar terbiasa berprilaku sopan santun dalam bersosial
dengan sesamanya.

Untuk memulainya, orang tua bisa dengan mengajarkan agar dapat
berbakti kepada orang tua agar kelak sianak dapat menghormati orang
yang lebih tua darinya. Kelangsungan hidup anak manusia secara kontinyu
dipastikan harus berlanjut bersama-sama dengan rekan-rekannya, sebab
ia tidak mungkin hidup sendiri tanpa ditemani oleh sesama, dia memiliki
naluri untuk senantiasa hidup berkawan dalam suatu kekeluargaan.
Soerjono Soekanto dalam buku “Sosiologi Keluarga” menyebutkan bahwa
“naluri untuk hidup berkawan itu lazim dinamakan ‘gregarious instinct’

yang ada pada setiap manusia normal sejak ia dilahirkan. Teman hidup
diperlukan manusia, oleh karena itu manusia tidak dilengkapi dengan
sarana mental dan fisik untuk dapat hidup sendiri”.
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Berdasarkan kenyataan tersebut orang tua mesti berupaya untub
membina fitrah sosial pada anak sedini mungkin, dengan mengarahkan
anak untuk memahami bahwa dalam menjalani kehidupan ini manusia
tidak mampu sendirian tetapi membutuhkan orang lain sebagai teman
paik dalam suka maupun duka. Untuk dapat hidup berdampingan dengan
orang lain manusia mesti dapat menekan atau mengendalikan ego atau
keakuannya.

Fitrah berikutnya adalah susila, yaitu kemampuan anak manusia
untukmempertahankanhargadiridarisifat-sifatamoral, atausifat-sifat yang
menyalahi tujuan Allah menciptakannya, serta sifat-sifat yang menyalahi
kode etik yang telah disepakati oleh masyarakat Islam. Jika anakmanueia
menyalahi fitrah susilanya maka ia akan menerima akibatnya dalam bentuk
kehinaan. Hal ini ditegaskan Allah dalam surat Al-Anfal ayat 55:

s o4 % g
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Artinya: “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah

ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman.” (QS.
al-Anfal:55).

Fitrah selanjutnya adalah fitrah ekonomi yaitu kemampuan manusia
untuk mempertahankan hidupnya dengan upaya memberikan kebutuhan
jasmaniah. Fitrah ekonomi ini bukan berarti menghendaki agar hidup
manusia diperbudak oleh materi, atau mengesploitasi kekayaan alam
untuk kepentingan diri pribadi, tetapi memanfaatkannya dalam rangka
beribadah kepada Allah Swt. Untuk memberdayakan fitrah atau potensi
ekonomi ini, orang tua berkewajiban menafkahi anaknya. Termasuk upaya
menafkahi anak adalah mencukupkan kebutuhan jasmaniah supaya anak
dapat tumbuh fisiknya secara sempurna. Fisik yang sehat merupakan pra
syarat untuk memberdayakan fitrah-fitrah lainnya.

Sebagaimana telah dimaklumi bersama bahwa anak adalah anugerah
dan amanah Allah SWT yang secara sistimatis merupakan generasi penerus
masa depan bangsa dan Negara, maka sejak dini bahkan sejak dalam
kandungan dia membutuhkan perlindungan dari orang-orang sekitarnya
yakni orang tua, keluarga, masyarakat dan pemerintah. Perlindungan
yang melekat padanya adalah hak untuk memperoleh kehidupan yang
layak, kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dengan benar, baik
fisik, mental dan spiritualnya, sehingga dia bisa menjadi manusia mandiri,
bertanggungjawab dan berakhlak mulia.

Al-Quran menjelaskan tentang kehati hatian dalam mendidik anak
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya dianlara isteri-isteri day
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilak
kamu terhadap mereka, dan jika kamu maafkan dan kamu santuni serta
ampuni mereka maka sungguh Allah maha pengampun lagi maha
penyayang. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
bagimu dan disisi Allah pahala yang besar.” (QS. al-Thaghabun: 14-
15).

Dalam surat Al-Munafiqun ayat 9 Allah juga mengungkap tentang
memberikan perhatian kepada anak:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah harta bendamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa berbuat
demikian maka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. al-Munafiqun:9).

Fitrah berikutnya adalah seni yaitu kemampuan anak manusia
untulk menimbulkan daya estetika yang mengacu pada sifat al-jamal. Tugas
orang tua adalah memberikan suasana gembira dan nyaman sehingga anak
mampu melahirkan kreatifitasnya sebagai wujud pemberdayaan potensi
seni. Berdasarkan banyaknya fitrah yang dibawa oleh seorang anak ketika
lahir maka tugas orang tua adalah menjaga, memelihara, mengembangkan
dan mengarahkan fitrah tersbut menuju kebaikan dan kesempurnaan
secara bertahap. Pengembangan berbagai fitrah tersebut dapat dilakukan
dengan kegiatan belajar, memfasilitasi belajar dan membimbing anak disaat

belajar.

138 Jurnal Mudarrisuna Vol 1 No. 2 (September - Desember 2011)

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

’r

n. Kesimpulan

Pendidikan keluarga merupakan suatu usaha sadar dari anggota
keluarga dewasa dalam hal ini orang tua terhadap kegiatan pendewasaan
anggota lainnya yaitu anak-anak sesuai dengan norma dan tata nilai yang,
dianut dalam suatu komunitas masyarakat. Dalam masyarakat muslim,
welaksanaan pendidikan keluarga mengacu pada sumber ajaran Islam
vaitu Al Qur'an dan Hadits. Diantara kewajiban orang tua terhadap
anak-anaknya adalah mendoakan anak-anaknya dengan doa yang, baik,
memelihara anak dari api neraka, menciptakan kedamaian dalam rumah
tangga, dan memberi nafkah yang halal. Orang tua dalam hal ini ayah
berkewajiban memberi nafkah kepada anak. Ibu karena alasan kodiats jui i
dianjurkan agar dapat menyusui bayinya sampai berumur dua tahun. Ayah
berkewajiban memenuhi kebutuhan pangan dan sandang bagi seluruh
anggota keluarganya sesuai dengan kesanggupnnya.

Anak merupakan titipan dan anugerah Allah SWT kepada orang
tuanya yang harus disyukuri. Salah satu bentuk rasa syukur tersebut adalah
mendidik, merawat, menjaga serta memberikan yang terbaik kepada anak
dengan mengembangkan potensi yang dimilikinya, karena pada dasarnya
anak lahir membawa sejumlah potensi atau kemampuan. Pendidikan
merupakan proses menumbuh kembangkan potensi-potensi tersebu

CLoCuvuy,
dalam artian usaha untuk mengaktualisasikan potensi laten yang dimiliki
anak. Dalam Islam potensi laten tersebut dinamakan dengan fitrah. Ketika
lahir seorang anak membawa fitrah yang sangat banyak, diantaranya adalah
Chunls wrvn .

Fryreeied usuma’ th“l snmbalA

...... welek, btrah sosial, fitrah susila, fitrah ekonomi, fitrak
sen, fitrah kemajuan, keadilan, kemerdekaan, persamaan, ingin dihargai
kawin, cinta tanah air dan sebagainya. Pemberdayaan seluruh fitrah anal

tersebut dengan sebaik-baiknya merupakan hak anak yang mesti ditunaika
oleh setiap orang tua.
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